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Ringkasan Materi 

1. Larutan 

Campuran homogen dalam ilmu kimia lebih dikenal dengan istilah larutan. Berdasarkan 

wujud larutan dan wujud zat terlarut (solute) maupun zat pelarutnya (solvent), larutan 

yang ada dapat dikelompokan ke dalam beberapa wujud. Berikut ini beberapa wujud 

larutan yang terdiri atas dua macam komponen, atau lebih dikenal dengan larutan biner. 

Tabel wujud – wujud larutan 

 

Jenis larutan berdasarkan keasaman 

Larutan berdasarkan tingkat keasaman digolongkan ke dalam larutan asam, netral dan 

basa. 

Larutan asam berarti larutan yang memiliki rasa yang asam dan pH kurang dari 7. Larutan 

asam terdiri atas larutan asam kuat contohnya asam klorida dan larutan asam lemah 

contohnya asam asetat. Untuk larutan yang memiliki pH 7 digolongkan ke dalam larutan 

netral contohnya air ledeng. Larutan yang pH- nya lebih dari 7 dan rasanya pahit 

digolongkan ke dalam larutan basa, contohnya sabun. 

Teori asam basa 

a. Asam basa menurut Arrhenius 

http://www.smkhkti2.sch.id/


Asam adalah senyawa yang jika dilarutkan dalam air akan melepaskan ion H
+
. Basa 

adalah senyawa yanag jika dilarutkan dalam air akan melepaskan ion OH
-
. 

b. Asam basa menurut Bronsted – Lowry 

Asam adalah senyawa yang dapat memberi proton. Sedangkan Basa adalah senyawa 

yang dapat menerima proton. 

c. Asam basa menurut Lewis 

Asam adalah spesi akseptor pasangan electron bebas. Adapun basa adalah spesi donor 

pasangan electron bebas.  

2. Identifikasi Asam Basa 

a. Menggunakan kertas lakmus 

Kertas lakmus merupakan kertas untuk menguji sifat asam atau basa suatu larutan 

dengan mengidentifikasi keberadaan ion H
+
 dan ion OH

-
 dalam larutan. 

Kertas lakmus terdiri atas dua jenis, yaitu lakmus biru dan lakmus merah. 

b. Menggunakan larutan indikator 

Larutan indicator asam asam adalah suatu zat yang dapat memberikan warna yang 

berbeda pada larutan asam dan basa. Larutan indicator antara lain : fenolfatelin, 

Bromtilmol biru, Metil merah dan Metil jingga. 

c. Menggunakan indikator alami 

Indikator alami adalah bahan – bahan alam yang larutan ekstraknya dapat berubah 

warna dalam larutan asam dan basa. Syarat dari bahan yang dapat digunakan 

sebagai indicator alami adalah memiliki warna yang mencolok.Hal ini bertujuan agar 

nantinya perubahan warna yang terjadi setelah dicampur dengan larutan asam dan 

basa terlihat jelas perubahanya. 

d. Menggunakan pH meter 

pH meter adalah alat yang dapat mengukur nilai pH suatu larutan. Bagian pH meter 

yang dapat mengukur nilai pH adalah electrode khusus (probe pengukur ) yang 

dicelupkan ke dalam larutan uji, lalu terhubung ke sebuah alat elektronika yang 

dapat menerjemahkan menjadi angka dan menampilkannya dilayar digital. 

e. Menggunakan indikator universal 

Indikator universal merupakan campuran dari beberapa indikator sehingga dapat 

berubah warna pada setiap satuan nilai pH selanjutnya dicocokkan dengan warna 

standar yang sudah diktahui nilai pH-nya.. Indikator universal larutan merupakan 

campuran dari metil merah, bromtil biru, dan fenolftalein. 

3. Derajat keasaŵaŶ larutaŶ diteŶtukaŶ oleh Ŷilai derajat ioŶisasi ; α Ϳ                                                          

Jika α = ϭ larutaŶ bersifat asaŵ kuat atau basa kuat, sedaŶgkaŶ jika Ϭ < α < ϭ. Berarti 

larutan bersifat asam lemah atau basa lemah. 

 



a. Asam kuat dan basa kuat 

Asaŵ kuat atau basa kuat akaŶ ŵeŵiliki Ŷilai α = ϭ,kareŶa ŵeŶgalaŵi ioŶisasi 

sempurna membentuk ion H
+
 atau ion OH

-
 yang dihasilkan dapat ditentukan dengan 

menggunakan persamaan : [  ]       [   ]       

a= jumlah ion H
+ 

yang dihasilkan 

b= jumlah ion OH
-
 yang dihasilkan 

Ma = kemolaran asam 

Mb = kemolaran basa 

b. Asam lemah dan basa lemah 

DikareŶakaŶ Ŷilai Ϭ < α < ϭ ŵaka, proses ioŶisasi yaŶg terjadi haŶya sebagiaŶ 

sehingga membentuk suatu reaksi kesetimbangan. [  ]  √          [   ]  √          maka derajat ionisasi 

asam lemah dan basa lemah ditentukan oleh :    √             √     

Ka = tetapan asam lemah 

Ma = kemolaran ionisasi asam lemah 

Kb = tetapan basa lemah 

Ma = kemolaran ionisasi basa lemah 

4. Penentuan dan perhitungan pH  

Konsentrasi ion H
+ 

dan ion OH
-
 dapatdigunakan untuk menetukan pH larutan.         [  ] 

Pada larutan basa, perhitungan pH bergantung harga kesetimbangan air ( Kw )  

Kw = [ H
+
] [ OH

-
] atau Kw =  10 

-14
 sehingga :  

pH = 14 - pOH  

 

5. Titrasi Asam Basa 

Titrasi asam basa merupakan reaksi penetralan asam oleh basa atau sebaliknya.Zat 

titrasi biasanya larutan asam, sedangkan zat titran biasanya basa. Peranan konstentrasi 

dalam titrasi asam basa adalah untuk menentukan volume titran yang harus 

ditambahkan agar titrat menjadi netral, yaitu pH = 7, larutan akan menjadi netral jika 

mol titran telah sama dengan mol titrat.               

V1 =  volume titran ( liter ) 

V2 = volume titrat ( liter ) 

M1 = massa zat titran ( kg ) 

M2 = massa zat titrat ( kg ) 

 



Kerjakanlah Soal berikut : 

1. Apakah perbedaan antara campuran dengan larutan ? 

2. Sebutkan 5 contoh larutan homogen berdasarkan wujud zat tersebut ( padat, cair 

atau gas ) ! 

3. Sebutkan 5 contoh jenis indikator alami yang ada disekitar kita ! 

4. Sebutkan 5 sifat dari zat yang termasuk : 

a. Asam  

b. Basa  

5. Lengkapilah data tabel berikut 

Larutan Indikator Warna Larutan setelah ditambah Indikator 

Larutan Asam Larutan Basa Larutan Netral 

Fenolftalein … Merah muda … 

Bromtimol biru … … Biru 

Metil merah  Merah … … 

Metil Jingga … … Kuning 

 

6. Jelaskan pengertian asam dan basa menurut Arrhenius, Bronsted-Lowry dan Lewis 

7. Hitunglah nilai pH pada larutan H2SO4  2 x 10 
-4

 M sebanyak 200 mL. 

8. Berapakah volume NaOH 0,4 M yang harus ditambahkan pada larutan HCl 0,2 M 

volume sebanyak 100 mL supaya dapat dinetralkan dengan tepat ? 

 

Tugas Mapel KIMIA kelas 10 TKJ 1- 7 

1. Ringkasan Materi Larutan Asam Basa dicatat pada buku catatan masing – masing 

siswa. 

2. Soal di salin ( ditulis ) dan dikerjakan pada buku catatan masing – masing siswa. 

3. Tugas dikumpulkan pada saat sudah masuk sekolah. 

   

 


